BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. KesimpulanUmum

Program SekolahDemokrasiTangerang Selatan
merupakansalahsatubentukcitizentship education yang
berorientasimembangunkehidupanmasyarakatdanpemerintahan  yang
demokratis.Program  tersebutmembubuhkanpembinaanterhadapcivic
participationsebagai modal
bagipesertanyauntukmengambilperandalamkehudupansosialpolitik
Kota Tangerang Selatan.Program SekolahDemokrasiTangerang
Selatan bukanlah program pembinaandengan basis indoktrinasi yang
mendorongpesertanyatampilsebagai basis
darisalahsatuplatformpolitikpraktislayaknyafungsirekrutmenpartaipolit
ik, melaikan program inimerupakanpembinaan yang

mengarahkanpesertanyauntukmampuberpartisipasisesuaidengankaidah

dannilaidemokrasi yang baik.Konsistensi program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan
dalammembinapartisipasianggotanyatelahmembuahkanhasil yang
dicita-citakan, diantaranyatelahmenghasilkanlulusan yang

berkiprahdalampolitikpraktisdenganberbagaiplatformkepartaian,

jugamemunculkangerakan-gerakanbaru yang
tumbuhdalamgeliatsosialpolitik Kota Tangerang Selatan,
diantaranyagerakan anti korupsi,
gerakantransparansipemerintahandangerakan yang

konsenterhadapisukesehatandankesejahteraanmasyarakat.
Dengankapabilitasdemikian program SekolahDemokrasiTangerang

Selatan merupakan program yang
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memilikikontribusibaikdalampembangunandemokrasikhususnya di
Kota Tangerang Selatan.
2. KesimpulanKhusus

a. Pembinaanterhadapcivic
participationdilakukansecarakesinambungandalamsatutahun
program denganmenanamkanindikator: pemahaman, kesadaran,
komitmendanaksi/tindakansebagaiacuantahap yang
harusdilaluipeserta. ProgramSekolahDemokrasiTangerang Selatan
melakukanimplementasimetodependidikan orang
dewasadenganbentukpembelajaraninclassdanoutclasyang
secaralangsungmelibatkanpesertanyadenganpermasalahanpublik
Kota Tangerang Selatan,
sehinggapesertamemperolehpengalamanlangsungdalamketerlibatan
dirinyapadapersoalanpublik Kota Tangerang Selatan.Pelaksanaan
program pembinaantersebutdipandulangsungolehfasilitator yang
dipersiapkanpengurusuntukmenjalankankerangkaacuanutamadarik
urikulum yang
telahtercantumdalammodulpadasetiappembelajarannya,
jugamemfasilitasipesertasupayamampumengeksplorasikemampuan
dankreatifitasnyaselamamelaksanakan program pembinaan.

b. Kurikulumyang
digunakanberdasarkanpadatransformasipengetahuandannilaidemok
rasi yang dapatdiaplikasikansebagai modal
membentukwarganegara  yang  cerdas, kritisdanpartisipatif.
Kurikulum yang digunakanbersifatterbuka,
sehinggasetiapImplementing
Agencydiberikankeleluasaanuntukmengembangkanmaterisesuaiden
gankondisidaerahdimana program
SekolahDemokrasidiselenggarakan,

selamapengembangantersebuttidakbertentangandengannilai-
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nilaidemokrasidanmendorongpemehamanpesertaterhadapkondisida
erahtempatmerekaberpartisipasidalampembangunanmasyarakatdan
pemerintahan yang demokratis.

c. Kemampuan yangberkembangberkisardalamaspek-
aspekkemampuanpartisipasibaikberinteraksi, monitoring
danmempengaruhi proses politik.Selamapelaksanaan program
pembinaanfasilitatorterusmemantauperkembangandariparapesertan
ya.Perkembangantersebut punditunjukandarikiprah alumni
dalamgeliatsosialpolitik =~ Kota  Tangerang  Selatan  yang
teridentifikasimelaluiKomiteKomunitas yang
dibentukolehpengurus program sebagaiwadahbagipara alumni
dalambertukarinformasi.

d. Permasalahan yang dihadapioleh program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan
berkutatpadatatarantekhnisdanberdampakcukupkompleksbagipelak
sanaanpembinaancivic participation. Permasalahanyang
ditemukanberupa, permasalahan yang dihaapisaatrecrutment,
konsistensiwaktubaiknarasumbermaupunpeserta,
relevansiinformasidaripemateri,  jugadarisegisaranadanprasarana.
Permasalahanserius ~ yang  dihadapiadalahmengenaianggaran,
permasalahantersebutsistemikmengancamkeberlangsungandari
program SekolahDemokrasiTangerang Selatan.

e. Pengurus  program  SekolahDemokrasiTangerang  Selatan
melakukanevaluasibaikpadasetiappertemuanmaupunevaluasitahuna
n program. kegiatanevaluasitersebutlah yang
menghasilkansolusibagisetiappermasalahan yang dihadapi.
Setiappermasalahandansolusidicatatdalamlaporanakhirtahununtuks
elanjutnyamenjadibahandalamdiskusibersama KID
danlmplementing Agency program SekolahDemokrasiseluruh

Indonesia. Sejauhinisoslusibagisetiappermasalahan yang
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dihadapicukupmembantubagikeberlangsungan program pembinaan
yang dilakukan, adapunsolusi yang dilakukanbersifattaktis, seperti,
peluasansosialisasiterhadapsetiapsasarankhususnyapengusahadanbi
rokratsebagaipenanggulanganmasalahrekrutmen,
penegasansangsibagikonsistensiwaktupesertadanrescadulebagipena
nggulanganmasalahkonsistensiwaktuataukehadiranpemateri,
penggunaan model belajardenganmenyesuaikansaranaprasarana
yang ada, danmencarilembaga donor jugarencanapembagian
program kedalam program denganskalakecilberdasarkan sub materi
program SekolahDemokrasibagipenanggulanganmasalahanggaran
yang mengancamkeberlangsungan program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan.

B. Saran

1. BagiPemerintah Kota Tangerang Selatan

a. Pemerintahhendaknyalebihintensifmelakukan dialog
dengankomitekomunitas, terutamaterkaitbeberapa agenda
pergerakan yang telahdirintisolehlulusan program

SekolahDemokrasiTangerang  Selatan,  sehinggapotensilulusan
yang
terdiridariberbagailatarbelakangprofesidanorganisasidapatdimanfaa
tkansecara optimal sebagaijaringan yang dapatmembantu proses
pembangunan Kota Tangerang Selatan.

b. GagasanmengenaiRaperdaJaminanKesehatan Daerah Kota

Tangerang Selatan yang
digagasolehkomitekomunitashendaknyamenjadi agenda
pembahasan yang penting,

olehkarenagagasantersebutdiolahdanmunculdarihasilgerakankomit
ekomunitasbersamamasyarakat Kota Tangerang Selatan.
c. Pemerintahsebagaibagiandarisubjekpembangunandemokrasihendak

nyamemberikandukunganberupaanggaranbagikeberlangsungan
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program SekolahDemokrasiTangerang Selatan. Hal
tersebutdikarenakanharusadasimbiosismutualismeantaraagensosial
danpemerintahdalammembanguntatanandemokrasi  yang dicita-
citakan.

d. Pemerintahharusturutberpartisipasidalamkegiatan program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan danmenjadikan program
SekolahDemokrasiTangerang  Selatan  Sebagaikanal  dialog
antarapemerintahdanmasyarakatsipildalammencarisolusipermasala

hansecarabersama-sama.

2. BagiPengurus Program SekolahDemokrasiTangerang Selatan

a. Berbagaiisu yang telahmenjadi agenda pembahasandari program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan sepertiisumengenaiagenda
reformasibirokrasi, Raperdamengenaijaminankesehatan,
isulingkunganHidup Kota Tangerang Selatan dan lain sebagainya,
hendaknyamenjadikaian ~ yang  berkelanjutanbaik internal
maupuneksternal yang
melibatkanmasyarakatdanpemerintahdidalamnya.
Sehinggamewujudbentukdarikanal dialog

antaramasyarakatdanpemerintahdalammenghasilkanpermufakatanb

ersama.
b. Pengurusharuslebihmengoptimalkanpotensilulusan program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan

denganmendialogkanberbagaipermasalahanbersertasolusinyaterhad

appemerintah, denganmelibatkan alumni yang
tergabungdalamKomiteKomunitassebagaiagen yang
bermitrasecaralangsungdalampraktekpembangunan Kota

Tangerang Selatan.
c. Negara kitaadalah Negara denganideologiPancasila.

Dalampelasanaan program pembinaan,
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pengurusharusmenambahsatulagikontenpembelajaranmengenaiPan
casila,

sebagaipenguatanideologiparapesertaterutamasebagaiprinsipperger
akanmerekadalammembangundemokrasipadamasyarakatdanpemeri

ntahan.
d. Denganpermasalahananggaran yang
berdampakpadakeberlangsungan program.

pengurusmautidakmauharusmelaksanakan program yang bersifat
profit,
dengandemikianpengurussetidaknyamembukaruanguntukmeraihpe
ngusahasebagai donor anggaranbagikeberlangsungan program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan.

3. BagiJurusanPendidikanKewarganegaraan FPIPS UPI

a. Citizentship
educationmerupakanpendidikankewarganegaraandenganskala yang
luasdanmencakupcivic educationsebagaikontenpendidikan formal
didalamnya. Dengandiketahuiadanya program
SekolahDemokrasiTangerang Selatan,
JurusanPendidikanKewarganegaraanharusmembagikonsenkajianil
miahnyaterhadapbentuk-bentukpendidikan informal yang
berkembangpadamasyarakat, baikdarikontribusinya,
dampakterhadapstabilitassosialpolitikdandampakterhadappendidika
nkewarganegaraanpadaranah formal.

b. Jurusanpendidikankewarganegaranharussecepatnyamemberikankes
impulanberdasarkanrisetterhadappengembanganpendidikankewarg
enegaraan informal.
SejauhinipenelitimenganggapbahwalulusandariJurusanPendidikan
Kewargenegaraanlah yang seharusnyamengembangkan program

pembinaansemacamini, denganpotensikeilmuannya, halinilah yang
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dapatmenjadikontribusinyatabagiparalulusan,selaindirinyaberkipra

hdalamranahpendidikan formal sebagaipendidik.

4. BagiPenelitiSelanjutnya

a. Kajianterhadap program SekolahDemokrasiTangerang Selatan
tidaklahberhentisampaidisini. Namunmasihbanyak yang
dapatdikajiyaitu, bagaimanaperan program
terhadappembangunandemokrasi  Kota  Tangerang  Selatan,
kajiandariberbagaipersepsiterhadapkeberadaan program
tersebutjugakajianlebinmendalamterhadapkontendaripembelajaran
yang diimplementasikan program SekolahDemokrasi.

b. Hendaknyapenelitiberikutnyamengembangkanberntukpendidikanw
argenegara informal dengan basis penguatannilaiPancasiladalam

proses pembinaannya.
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